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ABSTRAK 
 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dihajatkan oleh pemerintah agar mampu mengurangi angka pengangguran, 

itulah sebabnya model pembelajaran di SMK lebih kepada pendidikan yang berorientasi pada satu keahlian 
tertentu sesuai yang dipilih oleh peserta didik. Salah satu hal yang sangat dibutuhkan ketika menghadapi dunia 

kerja adalah adanya soft skill yang memadai sehingga mempermudah alumni dalam menghadapi dunia kerja. Di 

SMK Islam Sumbawa besar, kegiatan pembelajaran menitikberatkan pada peningkatan soft skill siswa, dan hal 

tersebut memiliki dfampak yang signifikan terhadap keterserapan alumni di dunia kerja. Pada penelitian ini, 

mengangkat judul  Analisis Persepsi Dunia Usaha Dan Dunia Industri (DUDI) Terhadap Soft Skill Alumni SMK 

Islam Sumbawa Besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dari dunia usaha khususnya 

pihak apotek selaku pengguna lulusan terhadap soft skill yang dimiliki oleh alumni SMK Islam Sumbawa Besar. 

Selain itu, persepsi alumni juga sangat penting untuk mengetahui sejauh mana keseuaian pembinaan yang 

diberikan dengan kebutuhan mereka di dunia kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Alat pengumpul data menggunakan dokumentasi, wawancara dan observasi.Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa soft skill yang dimiliki oleh alumni SMK Islam Sumbawa Besar sangat 
berdampak positif terhadap perspsi staupun penilaian pihak apotek selaku pengguna terhadap pembinaan yang 

dilakukan disekolah, disamping itu alumni juga sangat merasa terbantukan dengan penanaman nilai-nilai atau 

penguatan soft skill yang telah meraka dapatkan di sekolah. 
 

Kata Kunci: Dunia Usaha; Dunia Industri; Soft Skill; Alumni. 

 

ABSTRACT 
 

Vocational High Schools (SMK) are required by the government to be able to reduce unemployment, which is 

why the learning model at vocational schools is more about education that is oriented towards a particular skill 

according to the choice of the students. One of the things that is really needed when facing the world of work is 

adequate soft skills to make it easier for alumni to face the world of work. At the Sumbawa Islamic Vocational 

School, learning activities focus on improving students' soft skills, and this has a significant impact on alumni's 

absorption in the world of work. In this research, the title is Analysis of Perceptions of the Business and 

Industrial World (DUDI) on the Soft Skills of Sumbawa Besar Islamic Vocational School Alumni. The aim of 

this research is to determine the perception of the business world, especially pharmacies as graduate users, 

regarding the soft skills possessed by alumni of Sumbawa Besar Islamic Vocational School. Apart from that, the 
perception of alumni is also very important to know the extent to which the training provided meets their needs 

in the world of work. The method used in this research is a qualitative research method. Data collection tools 

use documentation, interviews and observation. Based on the research results, it is known that the soft skills 

possessed by Sumbawa Besar Islamic Vocational School alumni have a very positive impact on the perception 

and assessment of pharmacies as users regarding the coaching carried out at school, besides that, alumni also 

really feel helped by instilling values or strengthening the soft skills they have acquired at school. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah atas yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa (kompetensi siswa) untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan 

siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan 
bentuknya, sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang 

disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). 

Sedangkan tujuan khusus dari pendidikan menengah kejuruan yaitu sebagai berikut: (a) 

menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 

dalam program keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, 

ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap 
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara 

mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik 
dengan kompetensi- kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 

Namun dalam kenyataannya dilapangan, masih banyak alumni SMK yang tidak terserap di 

Dunia Kerja dan Dunia Industri (DUDI).  Dikutip dari Data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

(Statistik, 2021) pada periode 2019–2021 memperlihatkan bahwa tingkat pengangguran tamatan SMK 
memiliki tingkat pengangguran yang melambung tinggi dari tingkat pendidikan lainnya dari tahun ke 

tahun yaitu dalam persentase sebesar 11,13 persen, kemudian disusul oleh SMA umum yaitu sebesar 

9,09 persen, sedangkan untuk tingkat pengangguran terbuka terendah yaitu dipegang oleh jenjang 
tamatan Sekolah Dasar yaitu hanya 3,61 persen. Jika dilihat dan dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan lainnya SMK memiliki tingkatan pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan 

tertinggi. 

Hal tersebut terjadi tentu dikarenakan beberapa faktor diantaranya, Peserta didik yang tidak 
memiliki Kompetensi atau prestasi belajar yang baik, serta tidak memiliki soft skill seperti yang 

diharapkan oleh Dunia Kerja dan Dunia Industri (DUDI) serta faktor-faktor lainnya. Faktor tersebut 

tentu sangat dibutuhkan oleh peserta didik guna menghadapi tantangan dan persaingan kerja yang 
semakin terbuka dan semakin ketat. 

Salah satu faktor penting yang harus dipersipkan agar peserta didik khususnya lulusan SMK 

mampu terserap di dunia kerja adalah soft skill. Yang mana Soft skill sendiri merupakan kemampuan 
yang dimiki oleh setiap individu peserta didik, dan kemampuan tersebut akan terus berkembang 

sesuai dengan usaha dan pembiasaan yang dilakukan. Soft skill ini tentu sangat dibutuhkan dan sangat 

berguna ketika peserta didik menghadapi dunia kerja. 

 

2. METODOLOGI 
 

Penelitian ini dilaksanakan dari Juni hingga November 2023 di SMK Islam Sumbawa Besar 

dan Dunia Kerja dan dunia Industri (DUDI) yang telah menjalin kerjasama dan menyerap alumni. 

Adapun penelitian ini tidak dilakukan setiap hari, sehubungan dengan probabilitas atau kemungkinan 
peneliti untuk dapat bertemu dengan pihak-pihak yang menjadi prioritas dalam subjek penelitian. 

Disamping itu ketepatan waktu luang juga sangat dibutuhkan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih banyak. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif,  yakni yang dimaksud dengan penelitian 

kualitatif menurut Sugiyono (2017) mengemukakan “dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri Adapun penelitian kualitatif merupakan 

penelitian dengan menggunakan pendeskripsian atau penggambaran melalui analisis yang bersifat 
mendalam. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses pengamatan untuk mendapatkan makna 

yang ada di lapangan. 

Adapun sumber yang peneliti gunakan dalam hal ini dikelompokkan menjadi dua yakni sumber 
primer yakni data yang diperoleh dari cerita para pelaku peristiwa itu sendiri, dan saksi mata yang 
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mengalami atau mengetahui peristiwa tersebut, dan sumber sekunder yakni informasi yang diperoleh 
dari sumber lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut. 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi 

(Pengamatan), Wawancara, Dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisa data kualitatif. Adapun cara untuk menganalisa data, tetapi secara 

garis besarnya dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a). Reduksi data, yaitu kegiatan memilih 

hal-hal yang pokok yang sesuai dengan fokus penelitian yang akan dilakukan., (b). Display data, yaitu 

menyajian data yang dibuat dalam bentuk matrik, network, chart, atau grafik dan sebagainya. (c). 
Pengambilan keputusan dan verifikasi, dari data yang didapat mencoba mengambil keputusan. Yang 

pada awalnya kesimpulan itu kabur, tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh 

semakin banyak dan mendukung. 
Analisis data mengacu kepada data hasil wawancara dengan sumber primer dalam kaitannya 

dengan analisis asumsi dunia usaha dan dunia industri (DUDI) terhadap soft skill alumni SMK Islam 

Sumbawa Besar. Setelah data terkumpul, dipilah-pilah dan disajikan, maka diambil kesimpulan 

dengan menggunakan metode deduktif, yaitu metode penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus 
menuju hal-hal yang umum. Metode tersebut digunakan untuk menganalisis data-data yang dihasilkan 

dari hasil wawancara yang selanjutnya digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dari Juni hingga November 2023. Adapun penelitian ini tidak 

dilakukan setiap hari, sehubungan dengan probabilitas atau kemungkinan peneliti untuk dapat 
bertemu dengan pihak-pihak yang menjadi prioritas dalam subjek penelitian. Disamping itu, ketepatan 

waktu luang juga sangat dibutuhkan untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak. Penelitian ini 

dilaksanakan di Apotek sebagai pengguna lulusan (Alumni), salah satu Apotek yang menggunakan 
alumni SMK Islam Sumbawa sebagai karyawan yaitu Aptek Anugerah Sumbawa. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 1. Gambar Apotek Anugerah Sumbawa 

 

Apotek Anugerah Beralamat di Jl. Hasanudin No.73a, Bugis, Kec. Sumbawa, Kabupaten 

Sumbawa, Nusa Tenggara Bar. 84313, Indonesia  Sumbawa Besar (kota), Nusa Tenggara Barat, 
84313. Apoetekr penanggung jawab di Apotek Anugerah Sumbawa Bernama apt. Amella, S.Si. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari data hasil wawancara dengan dunia kerja dan dunia industri (DUDI) sebagai pengguna 

alumni, didapatkan hasil bahwa soft skill yang dimiliki oleh alumni SMK Islam Sumbawa sangat 
dibutuhkan dan bermanfaat bagi dunia kerja dan dunia industri (DUDI). Karena dengan kemapuan 

kerjasama,kemampuan komunikasi, kemampuan adaptasi, kejujuran serta tanggung jawab akan 

menjadikan lingkungan kerja menjadi produktif, sehingga akan berdampak pada keprcayaan 
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konsumen yang pada akhirnya akan meningkatkan income atau pendapatan dari dunia usaha dan 
dunia industri (DUDI) itu sendiri. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan alumni SMK Islam Sumbawa besar yang telah 

bekerja di dunia kerja dan dunia industri (DUDI). Didapatkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter 
atau soft skill yang baik ketika masih mengenyam pendidikan di SMK Islam Sumbawa Besar 

memiliki dampak yang sangat baik ketika menghadapi dunia kerja, hal tersebut karena di dunia kerja 

sangat dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik, kemampuan adaptasi, kejujuran, serta 

tanggung jawab. Namun hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan adalah penanaman kemampuan 
adaptasi yang baik, karena rata-rata alumni SMK Islam sumbawa besar memiliki hambatan dalam hal 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Hal tersebut tentu berdampak pada kesiapan kerja 

dan performa kerjanya. 
Hasil diatas juga sesuai dengan pendapat Sutrisno (2014) yang menyatakan bahwa perkerja 

lulusan lembaga pendidikan yang tidak memiliki Soft Skills yang baik, umumnya tidak memiliki 

kesiapan menghadapi dunia kerja. Dengan kata lain, Semakin tinggi kemampuan soft skill yang 

dimiliki oleh individu maka akan tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimiliki dan begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kemampuan soft skill yang dimiliki maka akan semakin rendah pula 

kesiapan kerja yang dimiliki. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,  maka dapat disimpulkan 
bahwa soft skill yang baik sangat mempengaruhi persepri pengguna lulusan tehadap alumni SMK 

Islam Sumbawa Besar, Kompetensi keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas di dunia usaha. Semakin 

baik soft skill yang dimiliki, maka semakin baik pula respons dari dunia usaha dan dunia industri 
(DUDI) terhadap alumni yang akan bekerja. Karena dengan kemapuan kerjasama, kemampuan 

komunikasi, kemampuan adaptasi, kejujuran serta tanggung jawab akan menjadikan lingkungan kerja 

menjadi produktif, sehingga akan berdampak pada keprcayaan konsumen yang pada akhirnya akan 
meningkatkan income atau pendapatan dari dunia usaha dan dunia industri (DUDI) itu sendiri. 

Dari sisi persepsi alumni, perogram penguatan karakter atau penanaman soft skill yang 

dilakukan oleh SMK Islam Sumbawa Besar selama ini sudah sangat tepat, hanya saja perlu 

dimaksimalkan kembali. Jal tersebut mengingat banyaknya kendala dari alumni yang baru memasuki 
dunia kerja dalam hal adaptasi dengan lingkungan dan rekan kerja yang baru. Pembiasaan komunikasi 

dan kerjasama juga harus terus ditanamklan disekolah sehingga setiap alumni SMK Islam Sumbawa 

besar akan siap memasuki dunia kerja dengan persiapan yang matang. 
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